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ABSTRACT Article History  

Curriculum changes in elementary education require effective 

innovation management to improve teacher performance. Although 

previous studies have examined the relationship between curriculum 

management and teacher performance, their findings remain 

fragmented and primarily focus on direct effects without providing an 

integrated understanding of the underlying mechanisms and emerging 

research trends. This study addresses this gap by synthesizing existing 

evidence to develop a comprehensive conceptual understanding of how 

curriculum innovation management contributes to teacher 

performance. A Systematic Literature Review (SLR) was conducted 

following the framework proposed by Xiao and Watson, including 

problem formulation, review protocol development, literature search, 

study screening, quality assessment, data extraction, data synthesis, and 

reporting. Literature published between 2015 and 2026 was retrieved 

from Google Scholar. Following the PRISMA selection process, 30 

studies met the inclusion criteria and were analyzed. The findings 

indicate that curriculum innovation management enhances teacher 

performance by strengthening pedagogical competence, instructional 

creativity, adaptability to curriculum reform, and collaborative 

professional culture. The review further identifies teacher motivation, 

organizational commitment, and pedagogical competence as key 

mediating factors, while principal leadership, professional 

development, educational policy, and school facilities function as 

moderating factors. The novelty of this review lies in the development 

of an integrated conceptual synthesis that explains the interaction 

between direct, mediating, and moderating factors while identifying 

current research trends and future research directions. These findings 

provide evidence-based insights for strengthening curriculum 

innovation management to improve teacher professionalism and the 

quality of elementary education. 
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LATAR BELAKANG

Perkembangan pendidikan dasar pada 

era globalisasi menuntut transformasi yang 

adaptif terhadap perubahan zaman, 

khususnya dalam aspek kurikulum. Dalam 

beberapa tahun terakhir, implementasi 

Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka 

telah mendorong sekolah dasar untuk 

melakukan berbagai inovasi dalam 

pengelolaan kurikulum agar mampu 

meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

menghasilkan lulusan yang memiliki 

kompetensi sesuai dengan tuntutan abad ke-

21. Perubahan tersebut menempatkan guru 

sebagai aktor utama yang dituntut mampu 

beradaptasi terhadap kebijakan pendidikan 

yang terus berkembang. 

Meskipun demikian, berbagai 

penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi inovasi kurikulum di sekolah 

dasar belum berjalan secara optimal. Guru 

masih menghadapi berbagai tantangan, 

antara lain keterbatasan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran, 

penerapan strategi pembelajaran yang 

inovatif, pelaksanaan asesmen autentik, 

serta pemanfaatan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Kondisi tersebut berdampak 

pada variasi kinerja guru dalam 

mengimplementasikan kurikulum. Berbagai 

penelitian juga menunjukkan bahwa 

keberhasilan inovasi kurikulum dipengaruhi 

oleh berbagai faktor, seperti kepemimpinan 

kepala sekolah, kompetensi pedagogis, 

motivasi kerja, komitmen organisasi, budaya 

sekolah, pelatihan profesional, serta 

dukungan sarana dan prasarana.  

Meskipun penelitian mengenai 

manajemen inovasi kurikulum dan kinerja 

guru telah berkembang cukup pesat, hasil-

hasil penelitian tersebut masih tersebar pada 

berbagai konteks, menggunakan pendekatan 

yang berbeda, dan menghasilkan temuan 

yang belum sepenuhnya konsisten. Sebagian 

penelitian menitikberatkan pada pengaruh 

langsung manajemen kurikulum terhadap 

kinerja guru, sedangkan penelitian lainnya 

lebih menyoroti peran kepemimpinan kepala 

sekolah, supervisi akademik, motivasi, atau 

kompetensi pedagogis sebagai faktor yang 

memengaruhi keberhasilan implementasi 

kurikulum. Kondisi tersebut menyebabkan 

belum tersedianya suatu sintesis yang 

mampu menjelaskan secara komprehensif 

bagaimana pola hubungan antarvariabel 

tersebut terbentuk. 

Oleh karena itu, penelitian Systematic 

Literature Review (SLR) menjadi penting 

untuk dilakukan. Berbeda dengan penelitian 

empiris yang berfokus pada satu lokasi atau 

satu kelompok responden, SLR 

memungkinkan peneliti mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis berbagai 

hasil penelitian yang telah dipublikasikan 

sehingga menghasilkan pemahaman yang 

lebih komprehensif mengenai suatu 

fenomena. Melalui pendekatan ini, berbagai 

bukti empiris yang sebelumnya terpisah 

dapat diintegrasikan untuk mengidentifikasi 

pola kontribusi manajemen inovasi 

kurikulum terhadap kinerja guru, faktor-

faktor yang memediasi maupun memoderasi 

hubungan tersebut, serta kecenderungan 

perkembangan penelitian yang belum 

banyak dibahas secara terpadu. 

Hingga saat ini, belum banyak kajian 

SLR yang secara khusus mengintegrasikan 

hasil penelitian mengenai kontribusi 

manajemen inovasi kurikulum terhadap 

kinerja guru sekolah dasar sekaligus 

memetakan faktor mediasi, faktor moderasi, 

tren penelitian, serta kesenjangan penelitian 

(research gap). Padahal, sintesis yang 

komprehensif sangat diperlukan sebagai 

dasar dalam pengembangan model 
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konseptual serta sebagai referensi ilmiah 

bagi kepala sekolah, guru, peneliti, dan 

pembuat kebijakan dalam merancang 

strategi implementasi inovasi kurikulum 

yang lebih efektif. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya merangkum hasil 

penelitian terdahulu, tetapi juga memberikan 

sintesis konseptual mengenai mekanisme 

bagaimana manajemen inovasi kurikulum 

berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

guru sekolah dasar. 

Keadaan ideal dalam pengelolaan 

inovasi kurikulum menuntut adanya 

integrasi antara kebijakan pendidikan, 

manajemen sekolah, dan praktik 

pembelajaran di kelas. Inovasi kurikulum 

seharusnya tidak hanya berhenti pada tataran 

konsep, tetapi mampu diimplementasikan 

secara nyata melalui dukungan sistematis 

terhadap guru (Nurrohmah, 2019). 

Dukungan tersebut dapat berupa pelatihan 

berkelanjutan, supervisi akademik, serta 

evaluasi yang berorientasi pada perbaikan 

kualitas pembelajaran. Inovasi pendidikan 

yang berhasil memerlukan keterlibatan aktif 

seluruh komponen sekolah serta dukungan 

manajemen yang efektif dan berkelanjutan 

(Saputro et al., 2024). Kondisi ideal tersebut 

menunjukkan bahwa keberhasilan inovasi 

kurikulum sangat bergantung pada kualitas 

manajemen yang diterapkan dalam 

lingkungan sekolah. Kesenjangan antara 

kondisi ideal dan realitas di lapangan 

menunjukkan pentingnya pendekatan 

penelitian yang mampu memberikan 

gambaran menyeluruh mengenai kontribusi 

manajemen inovasi kurikulum terhadap 

kinerja guru. Pendekatan tinjauan literatur 

sistematis (Systematic Literature Review) 

dipandang sebagai metode yang relevan 

untuk menjawab kebutuhan tersebut. SLR 

merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan menginterpretasikan 

seluruh penelitian yang relevan dengan topik 

tertentu secara sistematis dan transparan 

(Xiao & Watson, 2019). Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menemukan 

pola hubungan, kecenderungan hasil, serta 

faktor-faktor yang memengaruhi efektivitas 

manajemen inovasi kurikulum dalam 

meningkatkan kinerja guru.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

Tinjauan Literatur Sistematis (Systematic 

Literature Review) untuk mengkaji 

kontribusi manajemen inovasi kurikulum 

terhadap kinerja guru sekolah dasar. 

Systematic Literature Review merupakan 

pendekatan penelitian yang dilakukan secara 

sistematis dan transparan dalam 

mengumpulkan, mengolah, serta 

mengevaluasi temuan penelitian. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memperoleh gambaran yang objektif 

terhadap suatu topik melalui prosedur yang 

dapat ditelusuri kembali (Ritterbusch & 

Teichmann, 2023). Systematic Literature 

Review berfokus pada pencarian literatur 

secara terstruktur melalui berbagai database 

ilmiah (Lame, 2019). Proses ini bertujuan 

untuk menyintesis bukti ilmiah yang relevan 

sehingga menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif terhadap fenomena yang 

diteliti.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran komprehensif 

mengenai kontribusi manajemen inovasi 

kurikulum terhadap kinerja guru sekolah 

dasar. Upaya tersebut dilakukan melalui 

sintesis berbagai hasil penelitian empiris 

yang relevan dengan fokus kajian. Prosedur 

penelitian mengacu pada delapan tahapan 

utama (Xiao & Watson, 2019). Tahapan 

tersebut meliputi formulate the problem 
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(perumusan masalah), develop and validate 

the review protocol (pengembangan 

protokol tinjauan),  search the literature 

(penelusuran literatur), screen for inclusion 

(penyaringan studi), assess quality 

(penilaian kualitas), extract data (ekstraksi 

data), analyze and synthesize data (analisis 

dan sintesis data), dan report finding 

(pelaporan hasil). 

 
Gambar 1. Proses Systematic Literature Review 

(Adaptasi dari Xiao & Watson, 2019) 

Perumusan masalah (formulate the 

problem) adalah tahap awal penelitian 

dilakukan dengan merumuskan masalah 

berdasarkan isu yang berkembang dalam 

kajian manajemen inovasi kurikulum dan 

kinerja guru sekolah dasar. Rumusan 

masalah dalam penelitian ini meliputi tiga 

aspek utama, yaitu pada pola kontribusi 

manajemen inovasi kurikulum terhadap 

kinerja guru, faktor-faktor yang 

memengaruhi hubungan tersebut, serta 

kecenderungan dan kesenjangan penelitian 

yang berkembang. 

Pengembangan protokol tinjauan 

(develop and validate the review protocol) 

dilakukan sebagai pedoman dalam 

pelaksanaan penelitian agar berlangsung 

secara sistematis dan terstruktur. Protokol 

tinjauan berperan penting dalam 

meningkatkan transparansi dan keandalan 

penelitian (Paul & Barari, 2022). Komponen 

protokol dalam penelitian ini meliputi tujuan 

penelitian, rumusan masalah, strategi 

pencarian literatur, kriteria inklusi dan 

eksklusi, serta teknik ekstraksi dan sintesis 

data. 

Penelusuran literatur (search the 

literature) merupakan tahapan penting 

dalam Systematic Literature Review karena 

menentukan kualitas data yang diperoleh. 

Proses ini dilakukan untuk mengidentifikasi 

dan mengumpulkan artikel yang relevan 

dengan fokus penelitian. Penggunaan 

electronic database menjadi sumber utama 

dalam mengakses publikasi ilmiah (Abbasi 

et al., 2022). Penelitian ini menggunakan 

database Google Scholar sebagai sumber 

utama pencarian literatur. Rentang publikasi 

yang digunakan adalah tahun 2015 hingga 

2026 untuk memastikan kebaruan dan 

relevansi penelitian. Berdasarkan prinsip 

tersebut, konstruksi kata kunci dalam 

penelitian ini disusun sebagai berikut.   

Tabel 1. Konstruksi Kata Kunci Penelitian  

Construct Keywords 

Manajemen 

Inovasi 

Kurikulum  

“manajemen inovasi kurikulum”, 

“curriculum innovation 

management”, “curriculum 

management innovation” 

Kinerja 

Guru 

“kinerja guru”, “teacher 

performance”, “teacher 

effectiveness” 

Sekolah 

Dasar 

“sekolah dasar”, “elementary 

school”, “primary school” 

Kata kunci tersebut selanjutnya 

dikombinasikan ke dalam search string 

menggunakan operator Boolean. Search 

strings ini selanjutnya diaplikasikan ke 

dalam database. Database mewadahi 

berbagai artikel yang berkaitan dengan 

variabel penelitian yang digunakan serta 

memiliki reputasi yang baik. 

Penyaringan studi (screen for 

inclusion) dilakukan untuk menentukan 

artikel yang sesuai dengan kriteria 

penelitian. Proses ini dilakukan melalui dua 

tahap, yaitu seleksi berdasarkan judul dan 

abstrak, serta seleksi lanjutan melalui telaah 

teks lengkap. Tahap penyaringan bertujuan 



 

NUSRA: Jurnal Penelitian dan Ilmu Pendidikan Volume 7, Issue 3, August 2026 
 
 

Kontribusi Inovasi Kurikulum Terhadap Kinerja Guru Sekolah Dasar: Tinjauan Literatur Sistematis ...  − 
Shafa Nisa Al-Iman 

1846 

untuk mengeliminasi artikel yang tidak 

relevan dengan fokus penelitian. 

Tabel 2. Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Kriteria Inklusi Kriteria Eksklusi 

Diterbitkan antara 

tahun 2015-2026 

Di luar waktu terbit 

yang ditentukan 

Studi berbahasa Inggris 

dan Indonesia 

Studi tidak berbahasa 

Inggris dan Indonesia 

Sesuai database yang 

telah ditentukan 

Di luar database yang 

telah ditentukan 

Studi termuat dalam 

jurnal 

Studi tidak termuat 

dalam jurnal 

Konteks yang dibahas 

berkaitan dengan 

pertanyaan penelitian 

Di luar konteks yang 

dibahas berkaitan 

pertanyaan penelitian 

Penilaian kualitas (assess quality) 

dilakukan untuk memastikan bahwa artikel 

yang digunakan memiliki standar ilmiah 

yang memadai. Penilaian kualitas berfungsi 

untuk mengevaluasi kelayakan studi 

sebelum dilakukan proses sintesis 

(Ludvigsen et al., 2016). Penelitian ini 

menggunakan instrumen PRISMA checklist 

2009 terhadap kesesuaian antara tujuan, 

metode, sampel, hasil, dan pembahasan 

penelitian.  

Ekstraksi data (extract data) dilakukan 

terhadap artikel yang telah lolos tahap 

penilaian kualitas. Proses ini bertujuan untuk 

mengumpulkan informasi penting yang 

relevan dengan penelitian. Proses ekstraksi 

data membantu peneliti dalam menyusun 

informasi secara sistematis (Boaz et al., 

2001).  

Analisis dan sintesis data (analyze and 

synthesize) dilakukan untuk memahami 

serta mengintegrasikan temuan penelitian 

yang telah dikumpulkan. Sintesis data 

merupakan proses penggabungan berbagai 

temuan penelitian ke dalam suatu 

kesimpulan yang terpadu, yang 

memungkinkan penemuan pola 

antarvariabel (Ludvigsen et al., 2016). 

Pelaporan hasil tinjauan pustaka 

dilakukan secara sistematis, transparan, dan 

dapat direplikasi dengan menyajikan 

diagram alur Preferred Reporting Items for 

Systematic Reviews and Meta-Analyses 

(PRISMA). Diagram ini menggambarkan 

secara rinci proses seleksi literatur yang 

meliputi tahap identifikasi, penyaringan, 

penilaian kelayakan, hingga penyertaan 

artikel yang dianalisis, sehingga 

meningkatkan validitas dan kredibilitas hasil 

penelitian (Suryadi et al., 2025).  

 

Gambar 2. Diagram Alur PRISMA 

Proses seleksi literatur diawali dengan 

identifikasi 1.812 catatan dari Google 

Scholar. Setelah menghapus 246 data 

duplikat dan 159 artikel non-open access, 

tersisa 1.407 catatan untuk tahap 

penyaringan. Dari jumlah tersebut, 879 

catatan dieksklusi karena tidak relevan, 

menyisakan 528 artikel yang kemudian 

disaring berdasarkan kriteria inklusi. Pada 

tahap kelayakan, dilakukan analisis terhadap 

79 artikel teks lengkap, di mana 49 di 

antaranya dikeluarkan karena tidak 

menjawab pertanyaan penelitian secara 

spesifik. Hasil akhirnya, terpilih 30 studi 

yang memenuhi syarat untuk disertakan 

dalam tinjauan penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Bagian ini menyajikan temuan yang 

diambil dari 30 artikel, disusun berdasarkan 

rincian jurnal mencakup nama penulis, 

judul, jurnal, dan pertanyaan penelitian. 

Hasil identifikasi secara rinci disajikan pada 

tabel berikut. 

Tabel 3. Temuan 30 Artikel dari Jurnal 
No Penulis Judul Jurnal RQ 

1. (Hasibuan 

et al., 

2025) 

Penerapan 

Manajemen 

Strategik 
Pendidikan 

dalam 

Meningkatkan 
Kinerja Guru 

di Sekolah 

Dasar Negeri 
0401 Pasar 

Ujung Batu 

Edu Society: 

Jurnal 

Pendidikan, 
Ilmu Sosial, dan 

Pengabdian 

Kepada 
Masyarakat 

1,3 

2. (Amelia et 

al., 2025) 

Pengaruh 

Manajemen 
Kurikulum 

terhadap 

Peningkatan 
Kinerja Guru 

Jurnal Ilmu 

Manajemen dan 
Pendidikan 

1,2 

3. (Sudrajat, 

2018) 

Manajemen 

Kinerja Guru 
Sekolah Dasar  

Jurnal 

Administrasi 
Pendidikan 

1,2 

4. (Saodah et 

al., 2024) 

Pengaruh 

Manajemen 

Kurikulum dan 

Kompetensi 

Pedagogis 
terhadap 

Kinerja Guru 

Edum Journal 2,3 

5. (Maromy, 

2018) 

Manajemen 

Kurikulum, 
Komitmen, 

dan Kinerja 

Mengajar 
Guru Sekolah 

Dasar 

Jurnal 

Administrasi 
Pendidikan 

1,2

,3 

6. (Saputra, 
2020) 

Manajemen 
Evaluasi 

Pembelajaran 

Guru terhadap 
Hasil dan 

Kualitas 

Kinerja Guru 

pada Sekolah 

Dasar Negeri 

25 Lhoksukon 

IDARAH: 
Jurnal 

Pendidikan dan 

Kependidikan 

2 

7. (Wardany 
& 

Rigianti, 
2023) 

Pengaruh 
Kinerja Guru 

terhadap Hasil 
Belajar Siswa 

di Sekolah 

Dasar 

Attadrib: Jurnal 
Pendidikan 

Guru Madrasah 
Ibtidaiyah 

1,2 

8. (Suherli, 
2018) 

Kinerja 
Mengajar 

Guru dalam 

Mengimpleme
ntasi 

Kurikulum 

2013 Sebagai 

Indonesian 
Journal of 

Education 

Management & 
Administration 

Review 

2 

Upaya 

Pembentu-kan 

Karakter di 
Sekolah Dasar 

9. (Ibrahim 

et al., 
2024) 

Pelaksanaan 

Supervisi 
Kinerja Guru 

di Sekolah 

Dasar Negeri 
88 Palembang 

DIRASAH 1 

10. (Sopia et 

al., 2025) 

Manajemen 

Kurikulum di 

Sekolah Dasar 
Negeri (Studi 

Multi Situs 
pada SDN 2 

Selat Tengah 

dan SDN 3 
Selat Hilir di 

Kabupaten 

Kapuas) 

CJPE: 

Cokroaminoto 

Juornal of 
Primary 

Education 

1,2

,3 

11. (Prasetyon
o et al., 

2023) 

Strategi 
Kepala 

Sekolah dalam 

Meningkatkan 
Kinerja Guru 

Di Sekolah 

Dasar Negeri 

Jurnal 
Manajemen 

Pendidikan 

(JMP) 

1,2
,3 

12. (Kollo et 

al., 2024) 

Upaya Kepala 

Sekolah 

Meningkatkan 
Motivasi dan 

Kinerja Guru 

di Sekolah 
Dasar 

JIIP - Jurnal 

Ilmiah Ilmu 

Pendidikan 

1 

13. (Rijal & 

Frima, 

2024) 

Sosialisasi 

Pengelolaan 

Kinerja Pada 
Kurikulum 

Merdeka Pada 
Ikatan Guru 

Indonesia 

(IGI) Kota 
Lubuklinggau 

Madaniya  2 

14. (Sutardi, 

2016) 

Pengembanga

n Model 

Belajar 
Bermutu Yang 

Adaptif Untuk 

Meningkatkan 
Kinerja Guru 

Sekolah Dasar 

Terpencil 

Sekolah Dasar: 

Kajian Teori 

dan Praktik 
Pendidikan 

1,2

,3 

15. (Fauzan et 

al., 2025) 

Implementasi 

Supervisi 

Akademik 
Melalui 

Platform 

Pengelolaan 
Kinerja Guru 

Scholaria: 

Jurnal 

Pendidikan dan 
Kebudayaan 

1,2 

16. (Nurfadilla

h & 

Mustika, 
2024) 

Peran Guru 

Penggerak 

Dalam 
Pelaksanaan 

Kurikulum 
Merdeka di 

Sekolah Dasar 

Jurnal 

EDUCATIO 

(Jurnal 
Pendidikan 

Indonesia) 

1,3 

17. (Mukmini

n et al., 
2022) 

Pengaruh 

Kurikulum 
2013 dan 

Kinerja Guru 

Terhadap 
Hasil Belajar 

Siswa 

Jurnal 

Pendidikan 
Tambusai 

1,2

,3 
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18. (Kurniawa

n et al., 

2023) 

Pengaruh 

Penerapan 

Kurikulum 
Merdeka 

Terhadap 

Kinerja Guru 
Di SMA Ibnu 

Aqil Bogor 

Jurnal 

DIALOGIKA: 

Manajemen dan 
Administrasi 

1,2

,3 

19. (Listianto 
et al., 

2023) 

Analisis 
Perubahan 

Kurikulum 

2013 Ke 
Kurikulum 

Merdeka 

Belajar Dalam 
Kinerja Guru 

Dewantara: 
Jurnal 

Pendidikan 

Sosial 
Humaniora 

1,2
,3 

20. (Defyanti, 

2016) 

Pelaksanaan 

Manajemen 
Kurikulum 

2013 Pada 

Tingkat 
Sekolah Dasar 

di Kecamatan 

Tanjung Emas 

al-fikrah: 

Jurnal 
Manajemen 

Pendidikan 

1 

21. (Afandi et 
al., 2024) 

Hubungan 
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Pembahasan  

Sintesis terhadap berbagai studi 

empiris yang telah dianalisis menghasilkan 

sejumlah temuan utama mengenai kontribusi 

manajemen inovasi kurikulum terhadap 

kinerja guru sekolah dasar. Temuan tersebut 

diperoleh melalui proses identifikasi, 

seleksi, dan analisis secara sistematis 

terhadap artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi penelitian. Hasil yang diperoleh tidak 

hanya menggambarkan hubungan antara 

variabel yang dikaji, tetapi juga 

menunjukkan pola kontribusi, faktor yang 

memengaruhi, serta kecenderungan 

perkembangan penelitian dalam bidang 

tersebut. Pembahasan disusun secara 

terstruktur berdasarkan rumusan pertanyaan 

penelitian guna memberikan interpretasi 

yang lebih mendalam terhadap temuan yang 

telah dihasilkan. 
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Pola Kontribusi Manajemen Inovasi 

Kurikulum terhadap Kinerja Guru SD 

Sintesis terhadap 30 artikel 

menunjukkan bahwa manajemen inovasi 

kurikulum secara konsisten berkontribusi 

terhadap peningkatan kinerja guru sekolah 

dasar. Namun, kontribusi tersebut tidak 

terjadi secara langsung, melainkan melalui 

serangkaian mekanisme yang saling 

berkaitan. Hampir seluruh penelitian 

menunjukkan bahwa pengelolaan kurikulum 

yang dilakukan secara sistematis melalui 

fungsi perencanaan, pengorganisasian, 

pelaksanaan, supervisi, dan evaluasi 

menciptakan lingkungan organisasi yang 

mendukung guru untuk meningkatkan 

kompetensi profesionalnya. Dengan kata 

lain, manajemen inovasi kurikulum berperan 

sebagai enabling system yang menyediakan 

kondisi agar guru mampu melaksanakan 

pembelajaran secara lebih efektif.  

Temuan tersebut muncul secara 

konsisten karena perubahan kurikulum pada 

dasarnya bukan hanya perubahan dokumen 

administrasi, tetapi juga perubahan praktik 

pembelajaran. Setiap perubahan kurikulum 

menuntut guru mengembangkan perangkat 

ajar baru, menerapkan strategi pembelajaran 

yang lebih inovatif, memanfaatkan 

teknologi, serta melakukan asesmen yang 

sesuai dengan karakteristik kurikulum. Oleh 

sebab itu, sekolah yang memiliki sistem 

manajemen inovasi kurikulum yang baik 

cenderung mampu memfasilitasi proses 

adaptasi guru sehingga perubahan kebijakan 

tidak menjadi beban, melainkan menjadi 

peluang untuk meningkatkan 

profesionalisme. 

Hasil sintesis juga memperlihatkan 

bahwa kontribusi manajemen inovasi 

kurikulum terhadap kinerja guru 

berlangsung melalui peningkatan 

kompetensi pedagogis, kreativitas 

pembelajaran, kemampuan refleksi, dan 

budaya kolaboratif. Hubungan tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan kinerja 

guru merupakan konsekuensi dari proses 

pengembangan profesional yang difasilitasi 

oleh sistem manajemen sekolah, bukan 

hanya hasil dari kemampuan individu guru. 

 

Faktor Mediasi dan Moderasi dalam 

Hubungan Manajemen Inovasi 

Kurikulum dan Kinerja Guru 

Salah satu temuan penting penelitian 

ini adalah bahwa hubungan antara 

manajemen inovasi kurikulum dan kinerja 

guru tidak bersifat sederhana (direct 

relationship), melainkan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor mediasi dan moderasi. Sintesis 

terhadap berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa kompetensi pedagogis, motivasi 

kerja, dan komitmen organisasi secara 

konsisten muncul sebagai variabel mediasi. 

Artinya, manajemen inovasi kurikulum 

tidak secara otomatis meningkatkan kinerja 

guru, tetapi terlebih dahulu meningkatkan 

motivasi, memperkuat komitmen 

profesional, serta mengembangkan 

kompetensi pedagogis yang kemudian 

berimplikasi pada peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

Sebaliknya, kepemimpinan kepala 

sekolah, pelatihan profesional, kebijakan 

pendidikan, dan ketersediaan sarana 

prasarana berperan sebagai variabel 

moderasi. Faktor-faktor tersebut 

menentukan kuat atau lemahnya pengaruh 

manajemen inovasi kurikulum terhadap 

kinerja guru. Misalnya, sekolah yang 

memiliki kepemimpinan kepala sekolah 

yang visioner dan menyediakan pelatihan 

berkelanjutan cenderung memperoleh 

dampak implementasi kurikulum yang lebih 

besar dibandingkan sekolah yang minim 

dukungan organisasi. 
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Interpretasi tersebut menunjukkan 

bahwa keberhasilan implementasi inovasi 

kurikulum tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas manajemen, tetapi juga oleh 

kapasitas individu guru serta dukungan 

lingkungan organisasi. Dengan demikian, 

peningkatan kinerja guru merupakan hasil 

interaksi antara faktor individual dan faktor 

organisasi yang saling memperkuat. 

 

Tren, Kesenjangan Penelitian, dan Arah 

Pengembangan Kajian 

Analisis terhadap artikel-artikel yang 

ditelaah menunjukkan adanya pergeseran 

fokus penelitian dari pendekatan 

administratif menuju pendekatan yang lebih 

kolaboratif, adaptif, dan berbasis teknologi. 

Perubahan ini menunjukkan bahwa inovasi 

kurikulum semakin dipandang sebagai 

proses perubahan organisasi yang 

memerlukan kepemimpinan, budaya 

sekolah, pengembangan profesional, serta 

pemanfaatan teknologi secara terpadu. 

Meskipun demikian, sebagian besar 

penelitian masih menguji hubungan 

langsung antara manajemen kurikulum dan 

kinerja guru. Penelitian yang 

mengintegrasikan variabel mediasi dan 

moderasi masih relatif terbatas sehingga 

mekanisme hubungan antarvariabel belum 

dijelaskan secara komprehensif. Selain itu, 

belum banyak penelitian yang 

mengembangkan model konseptual yang 

mampu menjelaskan bagaimana faktor-

faktor tersebut saling berinteraksi dalam 

meningkatkan kinerja guru sekolah dasar. 

Temuan ini menunjukkan adanya research 

gap yang menjadi dasar penting 

dilakukannya penelitian ini.  

Berdasarkan sintesis seluruh artikel, 

penelitian ini mengusulkan suatu model 

konseptual. Dalam model tersebut, 

manajemen inovasi kurikulum berperan 

sebagai variabel utama yang memengaruhi 

kinerja guru, sedangkan kompetensi 

pedagogis, motivasi kerja, dan komitmen 

organisasi berfungsi sebagai mekanisme 

mediasi yang menjelaskan bagaimana 

pengaruh tersebut terjadi. Di sisi lain, 

kepemimpinan kepala sekolah, pelatihan 

profesional, kebijakan pendidikan, serta 

sarana prasarana berperan sebagai faktor 

moderasi yang memperkuat atau 

memperlemah hubungan tersebut. 

Model konseptual ini merupakan 

kontribusi teoretis utama penelitian karena 

mengintegrasikan berbagai hasil penelitian 

yang sebelumnya masih tersebar ke dalam 

satu kerangka yang utuh. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya menyajikan 

ringkasan hasil penelitian terdahulu, tetapi 

juga menghasilkan sintesis konseptual yang 

dapat menjadi landasan bagi penelitian 

empiris selanjutnya dalam menguji 

hubungan antarvariabel secara lebih 

komprehensif. 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

manajemen inovasi kurikulum memberikan 

kontribusi yang signifikan terhadap 

peningkatan kinerja guru sekolah dasar 

melalui pengelolaan kurikulum yang 

sistematis, meliputi tahap perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, supervisi, 

dan evaluasi. Hasil sintesis dari 30 artikel 

memperlihatkan bahwa implementasi 

manajemen inovasi kurikulum tidak hanya 

meningkatkan kompetensi pedagogis, 

kreativitas pembelajaran, kemampuan 

adaptasi terhadap perubahan kurikulum, 

serta budaya kerja kolaboratif, tetapi juga 

memperkuat profesionalisme guru dalam 

melaksanakan proses pembelajaran. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi bahwa 

hubungan antara manajemen inovasi 
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kurikulum dan kinerja guru dipengaruhi oleh 

kompetensi pedagogis, motivasi kerja, dan 

komitmen organisasi sebagai faktor mediasi, 

sedangkan kepemimpinan kepala sekolah, 

pelatihan profesional, kebijakan pendidikan, 

serta ketersediaan sarana dan prasarana 

berperan sebagai faktor moderasi yang 

memperkuat efektivitas implementasi 

inovasi kurikulum.  

Secara teoretis, penelitian ini 

memberikan kontribusi berupa sintesis 

konseptual yang mengintegrasikan berbagai 

temuan empiris mengenai hubungan antara 

manajemen inovasi kurikulum dan kinerja 

guru sekolah dasar. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu yang umumnya hanya 

membahas pengaruh langsung antarvariabel, 

penelitian ini menunjukkan bahwa 

peningkatan kinerja guru merupakan hasil 

interaksi antara faktor manajerial, faktor 

individual, dan faktor organisasi. Sintesis 

tersebut menghasilkan suatu kerangka 

konseptual yang dapat dijadikan dasar bagi 

penelitian empiris selanjutnya untuk 

menguji hubungan langsung maupun tidak 

langsung melalui variabel mediasi dan 

moderasi. 

Secara praktis, temuan penelitian ini 

memberikan implikasi bagi kepala sekolah 

untuk memperkuat fungsi kepemimpinan 

dalam mengelola perubahan kurikulum 

melalui supervisi akademik, pengembangan 

budaya kolaboratif, dan penyediaan program 

pengembangan profesional yang 

berkelanjutan. Bagi guru, hasil penelitian ini 

menunjukkan pentingnya meningkatkan 

kompetensi pedagogis, kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan kurikulum, 

serta partisipasi aktif dalam kegiatan 

pengembangan profesional. Sementara itu, 

bagi pembuat kebijakan, hasil penelitian ini 

dapat menjadi dasar dalam merancang 

kebijakan implementasi kurikulum yang 

didukung oleh pelatihan berkelanjutan, 

penguatan sistem supervisi, penyediaan 

sumber daya pendidikan, serta kebijakan 

yang mendorong inovasi pembelajaran di 

sekolah dasar. 

Penelitian ini memiliki beberapa 

keterbatasan. Pertama, proses pencarian 

literatur hanya menggunakan Google 

Scholar sebagai sumber utama sehingga 

masih terdapat kemungkinan belum 

teridentifikasinya artikel yang terindeks 

pada basis data internasional lain seperti 

Scopus, ERIC, Dimensions, atau Web of 

Science. Kedua, penelitian hanya mengkaji 

artikel yang diterbitkan pada periode 2015–

2026, sehingga belum mencakup seluruh 

perkembangan penelitian di luar rentang 

waktu tersebut. Ketiga, sebagai penelitian 

Systematic Literature Review, temuan 

penelitian bergantung pada kualitas dan 

karakteristik artikel yang memenuhi kriteria 

inklusi sehingga hasil sintesis perlu 

dipahami sesuai ruang lingkup literatur yang 

dianalisis. 

Berdasarkan keterbatasan tersebut, 

penelitian selanjutnya disarankan 

memperluas sumber pencarian literatur 

dengan memanfaatkan berbagai basis data 

ilmiah bereputasi, menggunakan rentang 

publikasi yang lebih luas, serta 

mengembangkan penelitian empiris untuk 

menguji model konseptual yang dihasilkan 

dalam berbagai konteks sekolah dasar. 

Dengan demikian, hubungan antara 

manajemen inovasi kurikulum, faktor 

mediasi, faktor moderasi, dan kinerja guru 

dapat diuji secara lebih komprehensif 

sehingga menghasilkan rekomendasi yang 

semakin kuat bagi pengembangan kebijakan 

dan praktik pendidikan. 
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